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Motto 

 

ۡ عََلَ  ِه فإَذَِا عَزَمۡتَ فَتَوَكَّل َ إنِل  ٱللل بُِّ  ٱللل ِ يُح تَوَكِّ  ١٥٩يَ ٱلمۡح

“Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.” 

(QS. Ali Imron [3] : 159) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam skripsi ini 

merujuk pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

 

I. Konsonan tunggal  

Huruf Arab Nama  Huruf Latin  Keterangan  

  Alif ....... Tidak dilambangkan ا

  Bā’  B  Be ب

  Tā’  T  Te ت

  Śā’ Ś Es titik atas ث

  Jim  J  Je ج

  Hā’  H Ha titik di bawah ح

  Khā’  Kh  Ka dan Ha خ

  Dal  D  De د

  Żal  Ż  Zet titik atas ذ

  Rā’  R  Er ر

  Zai  Z  Zet ز

  Sīn  S  Es س

  Syīn  Sy  Es dan Ye ش

  Ṣād  Ṣ  Es titik di bawah ص
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  Dād  Ḍ De titik di bawah ض

  Tā’  T Te titik di bawah ط

  Zā’  Ẓ Zet titik di bawah ظ

  Ayn  ...’... Koma terbalik di atas‘ ع

  Gayn  G  Ge غ

  Fā’  F  Ef ف

  Qāf  Q  Qi ق

  Kāf  K  Ka ك

  Lām  L  El ل

  Mīm  M  Em م

  Nūn  N  En ن

  Waw W  We و

  Hā’ H  Ha ه

  Hamzah  ...’...  Apostrof أ  

  Yā’  Y  Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd, ditulis rangkap:   

  ditulis   muta‘aqqidin مُتَ عَاقِّدِيْن

ة   ditulis  ‘iddah عِدَّ
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III. Tā’ marbūtah di akhir kata,  

1. Bila dimatikan, ditulis h:  

  ditulis   hibbah هِبَّة

  ditulis  jizyah جِزْيةَ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya).  

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:  

  ditulis  ni‘matullāh نعِْمَةُ الله

  ditulis  zakātul-fitri زكََاةُ الْفِطْرِ 

 

IV. Vokal pendek  

_______ (fathah) ditulis a, contoh  َضَرَب ditulis daraba.  

_______ (kasrah) ditulis i, contohnya  َفَهِم ditulis fahima.  

_______ (dammah) ditulis u, contoh  َكُتِب ditulis kutiba.  

 

V. Vokal panjang  

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas)  

  ditulis  ja>hiliyyah جَاهِلِيَّة

 

2. Fathah + alif maqsūr, ditulis ā (garis di atas)  

 ditulis  yas‘ā يَسْعَى
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3. Kasrah + yā’ mati, ditulis ī (garis di atas)  

يْد   ditulis  majīd مََِ

 

4. D{ammah + wau mati, ditulis ū (garis di atas)  

  ditulis  furūd فُ رُوْض

 

VI. Vokal rangkap:  

1. Fathah + yā’ mati, ditulis ai:  

نَكُمْ    ditulis  bainakum بَ ي ْ

 

2. Fathah + wau mati, ditulis au:  

  ditulis  qaul قَ وْل

 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof:  

  ditulis  a’antum أأَنَْ تُمْ 

 

VIII. Kata sandang alif + lam  

1. Bila diikuti huruf qamariyah, ditulis al-  

  ditulis  al-Qur'ān القُرْآن

  ditulis  al-qiyās القِيَاس

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf qamariyah.  

مْسُ    ditulis  al-syamsu الشَّ

مَاءُ   ditulis  al-samā’u السَّ
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IX. Huruf besar  

Huruf-huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD).  

X. Penulisan kata-kata  

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya:  

  ditulis  zawi al-furūd ذَوِى الْفُرُض

نَّة   ditulis  ahl al-sunnah أهَْلُ السُّ
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ABSTRAK 

 

 

Al-Qur’an menceritakan keindahan surga dan kenikmatan yang akan 

dirasakan oleh para penghuni surga. Penghuni surga beberapa kali disebut dalam 

Al-Qur’an dengan istilah ashāb al-jannah. Selain ashāb al-jannah, terdapat 

beberapa istilah lain yang disebut dalam Al-Qur’an, yang memiliki kesamaan 

sebagai sebutan bagi orang-orang yang mendapatkan kenikmatan di hari akhir. 

Salah satu istilah lain tersebut ialah ashāb al-yamīn. Ashāb al-yamīn beberapa kali 

disebut dalam Al-Qur’an yang diartikan sebagai golongan kanan. Al-Qur’an 

menyebutkan bahwa orang-orang yang termasuk dalam golongan kanan akan 

mendapat kenikmatan dan dimasukkan ke dalam surga. 

Berangkat dari sebuah masalah kebahasaan dalam al-Qur’an, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana penafsiran ashāb al-jannah dan ashāb al-

yamīn dalam al-Qur’an? Serta bagaimana hubungan yang terdapat dalam kata 

ashāb al-jannah dan ashāb al-yamīn dalam al-Qur’an? 

Penelitian ini berjenis kepustakaan (library research) yang bersifat 

kualitatif dengan menggunakan data kepustakaan, dikumpulkan secara 

dokumentatif dan disajikan secara deskriptif-analisis. Adapun penyusunan 

penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder yaitu al-

Qur’an dan kitab-kitab tafsir serta karya-karya intelektual lainnya yang berkaitan 

dengan ashāb al-jannah dan ashāb al-yamīn.  

Hasil penelitian yang diperoleh bahwa dari segi bahasa, arti dari kedua kata 

ini memiliki perbedaan makna. Ashāb al-jannah dimaknai sebagai penghuni surga 

sedangkan ashāb al-yamīn dimaknai sebagai golongan kanan. Kata Ashāb pada 

ashāb al-jannah diartikan sebagai penghuni sedangkan kata ashāb pada ashāb al-

yamīn diartikan sebagai golongan. Namun dari segi pembahasan, istilah ashāb al-

jannah dan ashāb al-yamīn memiliki beberapa kesamaan, yakni sama-sama 

diperuntukkan kepada orang-orang yang mendapatkan balasan kenikmatan di 

akhirat nanti. Kedua istilah ini digambarkan dalam Al-Qur’an sebagai orang-orang 

yang terpilih oleh Allah karena iman dan amal shalihnya selama di dunia.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah kitab petunjuk, demikian hasil yang diperoleh dari 

mempelajari sejarah turunnya. Ini sesuai pula dengan penegasan al-Qur’an 

dalam surat al-Baqarah [2] : 185 

ِّنَ  ِّنََٰتٖ م  ِّلنَّاسِّ وَبَي  ٱلۡفُرۡقاَنِّ  وَ  ٱلهُۡدَىَٰ هُدٗى ل   

Petunjuk bagi manusia, keterangan mengenai petunjuk serta pemisah 

antara yang hak dan batil. 

 

Ayat-ayat al-Qur’an merupakan serat yang membentuk tenunan 

kehidupan Muslim, serta benang yang menjadi rajutan jiwanya. Karena itu, 

sering kali pada saat al-Qur’an berbicara tentang satu persoalan yang 

menyangkut satu dimensi atau aspek tertentu, tiba-tiba ayat lain muncul 

berbicara tentang aspek atau dimensi lain yang secara sepintas terkesan tidak 

saling berkaitan. Tetapi, orang yang tekun mempelajarinya akan menemukan 

keserasian hubungan yang amat megagumkan, sama dengan keserasian 

hubungan yang memadukan gejolak dan bisikan-bisikan hati manusia, 

sehingga pada akhirnya dimensi atau aspek yang tadinya terkesan kacau, 

menjadi terangkai dan terpadu indah, bagai kalung mutiara yang tidak 

diketahui di mana ujung pangkalmya. Salah satu tujuan al-Qur’an memilih 

sistematika demikian, adalah untuk mengingatkan manusia-khususnya kaum 
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Muslimin bahwa ajaran-ajaran al-Qur’an adalah satu kesatuan terpadu yang 

tidak dapat dipisah-pisahkan.1 

Dalam al-Qur’an ada beberapa ayat yang mengatakan, bahwa manusia 

hidup di dunia ini bukan hanya untuk bersenang-senang atau melakukan segala 

sesuatu yang sia-sia dan tidak bermanfaat.2 Manusia menempuh kehidupannya 

di dunia kemudian akan mengalami mati untuk menempuh hidup yang lain, 

kemudian akan dibangkitkan pada hari kiamat, pada hari itu nanti para manusia 

akan berkumpul semuanya untuk dihisāb (mempertanggung jawabkan segala 

amal perbuatannya yang telah dilakukan selama hidup di dunia).3  

Al-Qur’an memberi perhatian khusus terhadap bukti-bukti kiamat; 

kebangkitan, hisāb, pahala, dan siksaan. Alam akhirat yang dijanjikan bakal 

datang sesudah alam sekarang ini, tidak hanya diberi ciri-ciri, melainkan 

dilukiskan secara konkrit, hidup, dinamis, dan demikian menyolok. Di alam ini 

kaum muslimin hidup dengan sempurna: mereka melihat bukti-bukti dan 

terpengaruh olehnya.4 Tibanya hari kiamat adalah sebuah keniscayaan, di mana 

saat itulah akan tersingkap seluruh kenyataan.5 Jadi bila hari kiamat tiba, dan 

peristiwa hisab telah dimulai, maka catatan-catatan yang telah disusun oleh 

                                                           
1Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Cet. II (Bandung: Penerbit Mizan: 2013), hlm. 10-

11. 
2Mukhsin Qara’ati, Misteri Hari Pembalasan  (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1993), hlm. 46. 

3Abdurrazaq Nofal, Hari Pembalasan Orientasi Ilmiah Berdasarkan Al-Qur’an Hadis dan 

Sains Modern terj. M. Ali Chasan Umar (Semarang: Toha Putra, Tanpa Tahun), hlm. 9. 

 
4Sayyid Qutub, Hari Akhir Menurut Qur’an terj. H. Abdul Aziz (Jakarta: Pustaka Firdaus, 

1994), hlm. 33. 

 
5Choiran A. Marzuki, Qiyamat Surga dan Neraka (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1997), hlm. 

120. 
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malaikat yang di dalamnya berisi seluruh amal perbuatan itulah yang nantinya 

ditunjukkan kepada pemilik masing-masing.6 Al-Qur’an menghendaki agar 

keyakinan akan adanya hari akhir mengantar manusia untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas positif dalam kehidupannya7 

Sesungguhnya kehidupan di hari kiamat itu benar-benar merupakan 

urusan yang telah ditetapkan.8 Sedangkan manusia dalam kehidupannya di 

dunia lama atau sebentar adalah untuk diberi balasan atas segala yang telah 

diperbuat di dunia. Maka sesungguhnya kehidupan sesudah hari kiamat pasti 

ada yang tenang atau celaka, sebagian di surga dan sebagian di neraka. Dalam 

hal itu berkatalah ayat-ayat al-Qur’an yang mulia dalam surat asy-Syuura [26] 

: 7,9 

عِّيِّ وَفرَِّيقٞ فِِّ  ٱلَۡۡنَّةِّ فَرِّيقٞ فِِّ  ٱلسَّ  

Segolongan masuk surga dan segolongan masuk neraka. 

Keuntungan seorang beriman terletak pada surga dan rahmat Allah 

SWT serta pada ridha-Nya, dan surga akan menjadi tempat kediamannya yang 

kekal.10 Orang-orang yang beriman dan beramal ṣalih, akan memperoleh surga 

                                                           
 6Choiran A. Marzuki, Qiyamat Surga dan Neraka,... hlm. 136.  

7Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Cet. II,... hlm. 107. 

 
8Abdurrazaq Nofal, Hari Pembalasan Orientasi Ilmiah Berdasarkan Al-Qur’an Hadis dan 

Sains Modern terj. M. Ali Chasan Umar,... hlm. 106. 

 
9Abdurrazaq Nofal, Hari Pembalasan Orientasi Ilmiah Berdasarkan Al-Qur’an Hadis dan 

Sains Modern terj. M. Ali Chasan Umar,... hlm. 109. 

 
10 Mukhsin Qara’ati, Misteri Hari Pembalasan,... hlm. 51. 
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dengan segala kenikmatannya.11 Allah menerangkan tentang surga dalam 

beberapa surah al-Qur’an. Nabi muhammad saw juga memberikan penjelasan 

yang sangat gamblang lewat beberapa hadits yang ṣahih dan ḥasan. Penjelasan 

yang sama juga diberikan salafus ṣalih.  

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. 

Bersabda, “Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung berfirman, “Aku 

menyediakan untuk hamba-hamba-Ku yang saleh nikmat yang belum pernah 

didengar oleh telinga, belum pernah terbesit di hati manusia, dan belum pernah 

diperlihatkan Allah kepada kalian.” Selanjutnya Rasulullah saw. Membaca 

firman Allah surah as-Sajdah [32] : 17, 

ِّمَا كََنوُاْ يَعۡمَلوُنَ  فلََ   َۢ ب عۡيُُٖ جَزَاءَٓ
َ
ِّ أ ة ِّن قُرَّ َ لهَُم م  خۡفِِّ

ُ
آ أ تَعۡلَمُ نَفۡسٞ مَّ  

Seseorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk 

mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 

pandangan mata. 

 

Surga hanya akan dimasuki oleh orang yang benar-benar mengerjakan 

kebaikan dan kemuliaan, disertai dengan sifat-sifat yang mulia dan utama. 

Allah SWT telah berfirman dalam surat at-Taubah [9] : 111-112,12 

َ إِّنَّ  نَّ لهَُمُ  ٱلمُۡؤۡمِّنِّيَُ مِّنَ  ٱشۡتَََىَٰ  ٱللَّّ
َ
ِّأ َٰلهَُم ب مۡوَ

َ
نفُسَهُمۡ وَأ

َ
ِّ ٱيقََُٰتِّلوُنَ فِِّ سَبِّيلِّ  ٱلَۡۡنَّةَ  أ  للَّّ

ا فِِّ  َٰةِّ فَيَقۡتُلوُنَ وَيُقۡتَلوُنََۖ وعَۡدًا عَليَۡهِّ حَق ٗ نجِّيلِّ وَ  ٱلتَّوۡرَى وۡفََٰ  ٱلۡقُرۡءَانِّ  وَ  ٱلِّۡۡ
َ
ِّعَهۡ وَمَنۡ أ ّۦِ ب ه  دِّ

ِّ  مِّنَ  ْ فَ  ٱللَّّ وا ُ ِّبيَۡعِّكُمُ  ٱسۡتَبۡشِِّ ِّيب ِّهِّ  ٱلََّّ ِّكَ هُوَ   ۦ باَيَعۡتُم ب َٰل يمُ  ٱلۡفَوۡزُ وَذَ ئِّبُونَ  ١١١ ٱلۡعَظِّ َّٰٓ  ٱلتَّ

                                                           
11Sayyid Qutub, Hari Akhir Menurut Qur’an terj. H. Abdul Aziz,... hlm. 34. 

 
12Choiran A. Marzuki, Qiyamat Surga dan Neraka,... hlm. 163. 
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ئِّحُونَ  ٱلحََٰۡمِّدُونَ  لۡعََٰبِّدُونَ ٱ َّٰٓ َٰكِّعُونَ  ٱلسَّ دُونَ  ٱلرَّ َٰجِّ ِّ  ٱلۡأٓمِّرُونَ  ٱلسَّ  ٱلنَّاهُونَ وَ  ٱلمَۡعۡرُوفِّ ب
ُدُودِّ  ٱلۡحََٰفِّظُونَ وَ  ٱلمُۡنكَرِّ عَنِّ  ِّه لِِّ ِّ  ٱللَّّ ِّ   ١١٢ ٱلمُۡؤۡمِّنِّيَُ وَبشَِ 

Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan 

harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka 

berperang pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu 

telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al 

Quran. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada 

Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan 

itu, dan itulah kemenangan yang besar (111) Mereka itu adalah orang-

orang yang bertaubat, yang beribadat, yang memuji, yang melawat, 

yang ruku´, yang sujud, yang menyuruh berbuat ma´ruf dan mencegah 

berbuat munkar dan yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan 

gembirakanlah orang-orang mukmin itu (112). 

 

Melalui ayat di atas, digambarkan bahwa Allah telah berjanji akan 

memberikan surga bagi orang-orang mukmin yang menyerahkan diri dan 

hartanya kepada Allah SWT. Merekalah yang akan mendapatkan kenikmatan-

kenikmatan yang terdapat di dalam surga.  

Sifat-sifat dan keadaan surga telah dijelaskan Allah SWT, yakni bahwa 

kenikmatan-kenikmatan di surga ini bersifat kekal, kesenangan di sana tak ada 

batas akhirnya, serta apa saja yang ada di dalamnya tiada terhitung.13 

Sebagaimana yang disebutkan dalam surat al-A’raf [7] : 42 

ِّينَ  َٰلِّحََٰتِّ ءَامَنُواْ وعََمِّلوُاْ  وَٱلََّّ صۡحََٰبُ  ٱلصَّ
َ
وْلََّٰٓئِّكَ أ

ُ
ِّفُ نَفۡسًا إِّلََّ وسُۡعَهَآ أ  ٱلَۡۡنَّةِّ  لََ نكَُل 

ونَ  ُ   ٤٢هُمۡ فِّيهَا خََٰلِِّ

Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang 

saleh, Kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang 

melainkan sekedar kesanggupannya, mereka itulah penghuni-penghuni 

surga; mereka kekal di dalamnya. 

 

                                                           
13Choiran A. Marzuki, Qiyamat Surga dan Neraka,... hlm. 165. 
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Merekalah penghuni surga yang memang mereka pantaas 

menghuninya, bukan selain mereka dari kalangan orang yang kafir kepada 

Allah dan mengerjakan kejahatan “mereka kekal abadi di dalamnya, tidak akan 

keluar darinya dan tidak akan dicabut kenikmatan mereka.14 

Para penghuni surga (yang terang, tak terbatas, luas, dan kekal) akan 

memliki tubuh-tubuh dengan kekuatan dan cahaya serta kecepatan ruh. Mereka 

akan dapat berada di tempat yang tak terhitung jumlahnya secara bersamaan, 

berbicara dengan bidadari yang tak terhitung jumlahnya, dan menerima 

kenikmatan dengan cara-cara yang tak terhingga jumlahnya. Ini sesuai bagi 

surga yang kekal dan rahmat yang tak terhingga, dan rawi yang shahih berkata 

bahwa ini adalah realitas dan kebenaran.15 

Berbicara mengenai ashāb al-jannah (penghuni surga), terdapat 

beberapa ayat lain yang berbeda dari segi arti bahasan maupun definisi, namun 

terdapat keserasian hubungan dengan ayat ashāb al-jannah (penghuni surga), 

yakni ayat tentang ashāb al-yamīn (golongan kanan). Dalam beberapa ayat 

yang membicarakan ashāb al-yamīn (golongan kanan), terdapat pembicaraan 

tentang nasib para manusia yang tergolong ashāb al-yamīn yang akan 

mendapatkan keselamatan dan kebahagiaan. Dalam arti lain, orang-orang yang 

termasuk dalam ashāb al-yamīn memiliki satu persamaan dengan orang-orang 

yang termasuk dalam ashāb al-jannah karena sama-sama dijanjikan Allah 

                                                           
14Abu Ja’far  Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari,  terj. Abdul Somad 

dan Yusuf Hamdani  (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008),  hlm. 108. 

 
15Badiuzzaman Said Nursi, Misteri Kebangkitan dan Kehidupan Setelah Mati terj. Marina 

Sofyan (Penerbit Erlangga, 2011), hlm. 209. 
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mendapatkan keselamatan di hari akhir kelak. Sebagaimana tertulis dalam surat 

al-Waqi’ah [56] : 91, 

صۡحََٰبِّ 
َ
  ٩١ ٱلۡۡمَِّيُِّ فَسَلََٰمٞ لَّكَ مِّنۡ أ

Maka keselamatanlah bagimu karena kamu dari golongan kanan. 

 

“Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan, maka keselamatan 

bagimu karena kamu dari golongan kanan”. Mereka, golongan kanan 

menerima salam dari teman-temannya yang juga termasuk golongan kanan. 

Alangkah nikmatnya dan alangkah disukainya ucapan salam pada saat itu; saat 

ruh sampai di tenggorokan. Maka, hatinya menjadi tenteram dan merasakan 

keintiman dalam persahabatan yang disongsongnya bersama golongan kanan.16 

Dalam surah al-Waqi’ah [56] : 15-26, diinformasikan kelak manusia 

terdiri dari tiga kelompok. Golongan kanan, golongan kiri, dan orang-orang 

yang paling dulu beriman, sehingga mendapat tempat khusus dan didekatkan 

kepada Allah dalam surga kenikmatan.17 

Ashāb al-yamīn adalah suatu golongan yang terdiri atas beberapa orang 

dari kalangan orang terdahulu dan beberapa orang dari kalangan orang 

kemudian.18 “Dan golongan kanan, apakah golongan kanan itu?” Mereka 

                                                           
16Sayyid Quthb, Fi Zhilalil-Qur’an terj. As’ad Yasin (dkk.),  jilid 11 (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2004),  hlm. 148 

 
17M. Quraish Shihab,  Kehidupan Setelah Kematian Surga yang Dijanjikan Al-Qur’an 

(Tangerang: Penerbit Lentera Hati, 2008), hlm. 180. 

 
18Sayyid Quthb, Masyahid al-Qiyamah fi al-Qur’an terj. Nurul Karimah  (Yogyakarta: 

Uswah, 2007), hlm. 169.  
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adalah ashābul maymanah. Mereka juga memperoleh kenikmatan materi dan 

indrawi. 19 

Firman Allah SWT, al-Waqi’ah [56] : 27 

صۡحََٰبُ 
َ
صۡحََٰبُ  ٱلۡۡمَِّيُِّ  وَأ

َ
  ٢٧ ٱلَۡۡمِّيُِّ مَآ أ

Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu. 

 Allah SWT kembali menyebutkan kedudukan golongan kanan, yang 

mana mereka adalah orang-orang yang beriman paling dahulu, sebagaimana 

yang telah disebutkan. Pengulangan ini mengagungkan kenikmatan yang 

mereka dapatkan.20 

Golongan kanan ialah kelompok yang meraih anugerah. Yaitu, orang 

yang diisyaratkan dengan sebuah isyarat indah pada permulaan surah yang 

diakhirkan rincian kenikmatannya hingga waktu yang tepat. Pertanyaan 

tentang siapa mereka diulang dengan bentuk yang membuat penasaran dan 

menekankan kepentingan,”Siapakah golongan kanan itu?”21 

Kata ashāb al-yamīn diulang berkali-kali dalam surat al-Wāqi’ah, 

beserta gambaran kehidupan ashāb al-yamīn dengan berbagai kenikmatan 

yang akan diperoleh ketika di dalam surga. Hal ini menandakan begitu 

pentingnya ashāb al-yamīn.  

 

                                                           
19Sayyid Quthb, Masyahid al-Qiyamah fi al-Qur’an terj. Nurul Karimah,... hlm. 168-169. 

20Syaikh Imam Al-Qurthubi, Al Jami’ li Ahkaam Al Qur’an terj. Ahmad Khatib (dkk.), 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), hlm. 636. 

 
21Sayyid Quthb, Fi Zhilalil-Qur’an terj. As’ad Yasin (dkk.),... hlm. 139-140. 
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B.  Rumusan Masalah 

Melihat dari latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil 

beberapa permasalahan yang akan dijadikan fokus penelitian selanjutnya, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran ashāb al-jannah dan ashāb al-yamīn dalam al-

Qur’an?  

2. Bagaimana hubungan yang terdapat dalam kata ashāb al-jannah dan 

ashāb al-yamīn dalam al-Qur’an? 

 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah 

disebutkan di atas maka dapat disimpulkan tujuan dalam penelitian yaitu: 

1. Mengetahui penafsiran ashāb al-jannah dan ashāb al-yamīn dalam al-

Qur’an. 

2. Memahami hubungan yang terdapat dalam kata ashāb al-jannah dan 

ashāb al-yamīn dalam al-Qur’an. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi  tentang penafsiran ashāb al-jannah dan ashāb 

al-yamīn dalam al-Qur’an yang diharapkan dapat memperkaya 

khazanah keilmuan dan sumbangan pemikiran dalam bidang kajian 

ilmu al-Qur’an dan tafsir, terutama kajian tematik. 
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2. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 

pengermbangan studi al-Qur’an dan dapat dijadikan sebagai referensi 

dan sumber ilmu. 

 

D.  Telaah Pustaka 

Kajian terhadap ashāb al-jannah maupun ashāb al-yamīn telah 

dilakukan beberapa intelektual sebelumnya, dan tidak sedikit hasil karyanya 

yang sudah beredar. Ada beberapa karya yang memiliki relevansi dengan tema 

penelitian ini yang juga bisa menjadi referensi yang dapat mendukung 

penelitian ini. Hal tersebut dipaparkan dalam telaah pustaka sebagai berikut: 

Buku berjudul Kehidupan Setelah Kematian Surga yang Dijanjikan al-

Qur’an karya M. Quraish Shihab. Di dalam buku ini dijelaskan bahwa semua 

perbuatan yang dilakukan di dunia sudah pasti akan mendapatkan balasan yang 

adil di akhirat; surga bagi yang timbangan amal kebaikannya lebih berat dan 

neraka bagi yang banyak berbuat curang. 

Selanjutnya buku berjudul Kehidupan di Surga Jannatunna’im karya 

Halimuddin. Buku ini menggambarkan bahwa para penghuni surga terdiri dari 

orang-orang yang beriman dari umat Nabi-nabi, mulai dari Nabi Adam hingga 

Nabi Muhammad SAW.  

Skripsi Makna Ashābul Yāmin dalam Al-Qur’an (Studi Analisis 

Komparatif Antara Tafsir al-Maraghi dan Tafsir al-Munir) oleh Reji Abdullah 

Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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Skripsi Kehidupan Penduduk Surga di dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir 

Tematik) oleh Sibro Mailisi Fathurrohman yang membahas tentang seluk beluk 

surga di dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan fasilitas kehidupan para penduduk 

surga sesuai dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Dalam skripsi ini juga dibahas 

gambaran Al-Qur’an tentang kehidupan bermasyarakat para penduduk surga. 

Skripsi Anak-anak di Surga dalam Al-Qur’an oleh Shihhah Tsaniah. 

Skripsi ini membahas tentang ayat anak-anak di surga (ghilman, wildan) dalam 

Al-Qur’an. Dalam skripsi ini juga dibahas konsep anak-anak di surga, dan juga 

nilai-nilai yang terkandung dalam ayat tentang anak-anak di surga. 

E.  Kerangka Teori 

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan sebuah rangkaian kerangka teori. 

Teori merupakan suatu upaya untuk menjelaskan gejala-gejala tertentu.22 Teori 

digunakan untuk menyusun konsep-konsep dan fakta-fakta ke dalam suatu pola 

yang koheren/logis dan untuk memprediksikan hasil penelitian yang akan 

datang.23 Dalam hal ini peneliti akan menggunakan teori yang digagas oleh 

‘Abd al-Hayy al-Farmawi. 

Langkah-langkah atau cara kerja metode tematik menurut ‘Abd Hayy 

al-Farmawi dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Memilih atau menetapkan masalah Al-Qur’an yang akan dikaji secara 

mawdhu’iy (tematik). 

                                                           
22Uhar Suharsaputra,  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan (Bandung: 

Refika Aditama, 2012), hlm. 28.   

 

 23Saifuddin Azwar, Metode penelitian,  Cet. VI (Yogyakarta: Penerbit Pustaka Pelajar, 

2005), hlm. 40.  
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2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah 

yang telah ditetapkan, ayat Makiyah dan Madaniyah.  

3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa 

turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat 

atau asbab al-nuzul. 

4. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-

masing suratnya. 

5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis, 

sempurna, dan utuh (outline). 

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila dipandang 

perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin 

jelas. 

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan 

cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa, 

mengkompromikan antara pengertian yang ‘am dan khash, antara yang 

muthlaq dan yang muqayyad, mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirnya 

tanpa kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh dan mansukh, sehingga 

semuan ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan 

kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada 

makna-makna yang sebenarnya tidak tepat.24 

 

                                                           
24Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy Suatu Pengantar terj. Suryan A. 

Jamrah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994),  hlm. 45-46. 
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F.  Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan prosedur dalam melakukan penelitian. 

Metode penelitian meliputi penentuan populasi, sampel, intrument 

pengambilan data, teknik analisisnya serta alat ukurnya. 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis/kategori penelitian dengan 

menggunakan studi pustaka (library risearch) yaitu sebuah proses 

mencari berbagai literatur, hasil kajian atau studi yang berhubungan 

dengan penelitian yang akan dilakukan.25 menelusuri literatur yang ada 

serta menelaahnya secara tekun.26  

2. Sumber data 

Adapun penyusunan penelitian ini terdapat dua macam sumber 

data, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data 

primer yang digunakan adalah al-Qur’an yang bersumber dari al-

Qur’an word dan terjemah ditambah sumber data sekunder guna 

memberikan data-data penunjang dari data primer tersebut berupa 

kitab-kitab tafsir dan karya-karya intelektual lainnya yang berkaitan 

dengan ashāb al-jannah dan ashāb al-yamīn.  

3. Pengumpulan data 

                                                           
25Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010),  hlm. 42. 

 
26M. Nazir, Metode penelitian, Cet. III (Jakarta: Penerbit Ghalia Indonesia, 1988) , hlm. 

111. 
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Dalam proses pengumpulan data, langkah-langkah yang 

dilakukan adalah sebagai berikut. Pertama, menentukan tema 

pembahasan yaitu tema tentang ashāb al-jannah dan ashāb al-yamīn 

dalam ayat-ayat al-Qur’an. Kedua, mengumpulkan ayat-ayat tentang 

ashāb al-jannah dan ashab al-yamīn. Ketiga, memaparkan pendapat 

mufassir dalam kitab-kitab tafsir dan mencari asbāb al-nuzul  terkait 

dengan ayat-ayat tentang ashāb al-jannah dan ashāb al-yamīn. 

Keempat, meneliti khubungan ayat-ayat al-Qur’an tentang ashāb al-

jannah dengan ayat-ayat al-Qur’an tentang ashāb al-yamīn.  

4. Metode pengolahan data dan analisis 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu menuturkan dan 

menafsirkan data yang ada. Metode deskriptif tidak terbatas hanya 

sampai pada pengumpulan dan penyusunan data, tetapi meliputi analisa 

dan interpretasi tentang arti data itu.27 Sedangkan metode analitis yakni 

data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian 

dianalisa.28 

  

G.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi empat 

bab. Bab pertama merupakan bab yang berisikan pendahuluan yang terdiri dari 

                                                           
27Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode, dan Teknik, Cet. VII 

(Bandung: Penerbit Tarsito, 1990), hlm. 139. 

 
28Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode, dan Teknik, Cet. VII,.. 

hlm. 140. 
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latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. Setelah itu 

dilakukan telaah pustaka, kemudian membahas kerangka teori dan metode 

penelitian untuk memberikan gambaran prosedur penelitian yang akan 

dilakukan. Serta terakhir memaparkan sistematika pembahasan. 

Pada bab kedua dipaparkan mengenai deskripsi makna ashāb al-jannah 

dan ashāb al-yamīn dalam tinjauan teoritik maupun dalam ayat-ayat al-Qur’an, 

kemudian menjabarkan ayat-ayat tersebut dan mengklasifikasikan ayat-ayat 

tersebut ditinjau dari segi makiyah dan madaniyah. Kemudian dilanjutkan 

dengan penjabaran asbāb al-nuzul dari ayat-ayat tentang ashāb al-jannah dan 

ashāb al-yamīn.  

Bab ketiga akan membahas pendapat para mufassir yang diambil dari 

kitab-kitab tafsir mengenai ayat-ayat tetang ashāb al-jannah dan ashāb al-

yamīn. Selanjutnya bab ini juga akan membahas hubungan yang terdapat dalam 

kata ashāb al-jannah dan ashāb al-yamīn dalam al-Qur’an. Langkah terakhir 

dalam bab ketiga peneliti akan membahas mengenai nilai-nilai yang 

terkandung dalam ayat-ayat ashāb al-jannah dan ashāb al-yamīn dalam al-

Qur’an serta pelajaran yang terdapat di dalamnya. 

Kemudian bab keempat merupakan bab terakhir dari penulisan skripsi 

ini yang memuat kesimpulan atau hasil yang diperoleh dalam penelitian yang 

dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya, yang mana merupakan jawaban dari 

pertanyaan yang tercantum dalam rumusan masalah pada bab pertama. 

Selanjutnya bab ini berisi penutup dan saran untuk penelitian selanjutnya. 

 



87 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah membahas dan menguraikan isi yang ada pada skripsi ini, 

terdapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ashāb al-jannah dan ashāb al-yamīn adalah dua kalimat yang sama-sama 

terdapat kata ashāb di dalamnya. Namun keduanya memiliki arti yang 

berbeda. Ashāb al-jannah bermakna penghuni surga, sedangkan ashāb 

al-yamīn bermakna golongan kanan. Kata ashāb al-jannah di dalam al-

Qur’an disebut sebanyak 13 kali di dalam 9 surat, sedangkan kata ashāb 

al-yamīn beserta derivasinya yakni ashāb al-maimanah  di dalam al-

Qur’an disebut sebanyak 7 kali di dalam 3 surat. Orang-orang yang 

termasuk ke dalam golongan ashāb al-jannah  dan orang-orang yang 

termasuk ke dalam golongan ashāb al-yamīn memiliki beberapa 

kesamaan yakni sama-sama orang-orang yang beriman, orang-orang 

yang bertakwa, orang-orang yang bertaubat, dan lain sebagainya. 

Beberapa ayat dalam al-Qur’an menyebutkan tentang siapa ashāb al-

yamīn, namun tidak secara gamblang menyebutkan siapa saja yang 

termasuk ke dalam golongan ashāb al-yamīn sehingga melahirkan 

beberapa penafsiran mengenai siapa yang dimaksud dengan ashāb al-

yamīn. salah satu pendapat, yakni dari Muqatil, ia mengatakan: mereka 

itu adalah para penghuni surga yang telah ditetapkan untuk mengisi 
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posisi sebelah kanan Nabi Adam pada saat pengambilan janji (yaumul 

miśaq), yaitu ketika Allah berfirman kepada benih-benih manusia: 

mereka ini akan menjadi penghuni surga, dan Aku tidak peduli siapapun 

mereka. 

2. Di dalam beberapa contoh ayat al-Qur’an, ashāb al-jannah  ashāb al-

yamīn juga memiliki kesamaan, yakni sama-sama merupakan golongan 

orang-orang yang beriman dan beramal shalih ketika di dunia. Ashāb al-

jannah dan ashāb al-yamīn juga memiliki kesamaan dalam bentuk 

imbalan yang dijanjikan Allah di hari kiamat, diantaranya yaitu: paling 

baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya, mendapat 

keselamatan dan merasakan kesenangan serta kebahagiaan, berada dalam 

naungan yang di sekelilingnya mengalir sungai-sungai surga, dikelilingi 

oleh pelayan-pelayan surga, serta disediakan isteri-isteri yang suci bagi 

mereka, dan lain sebagainya. 

 

B. Saran-saran 

Harapan penulis, penelitian ini tidak cukup sampai disini. Tetapi 

berlanjut pada permasalahan dan pembahasan yang lebih luas lagi, karena 

penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan, dan masih 

banyak kekurangan baik dari segi bahasa maupun isi. Oleh karena itu, penulis 

sangat mengharapkan kritik yang membangun untuk perbaikan tulisan ini. 

Penulis juga berharap agar peneliti selanjutnya mampu menggali kajian ini lebih 

dalam lagi.  
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Demikianlah penelitian mengenai ashāb al-jannah dan ashāb al- yamīn 

dalam al-Qur’an. besar harapan penulis agar penelitian ini dapat menambah 

khazanah keilmuan Islam, khususnya dalam ilmu tafsir. 
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